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Pendahuluan
Amputasi terus-menerus menjadi penyebab keprihatinan bagi individu, keluarga

mereka, dan masyarakat. Insiden amputasi tungkai bawah telah meningkat selama
bertahun-tahun . Amputasi, terutama ekstremitas bawah, meningkat di negara maju .
Kecelakaan lalu lintas, khususnya kecelakaan sepeda motor , dan diabetes adalah
dua penyebab utama . Teknologi canggih dan faktor lingkungan, sosial, dan
ekonomi telah menyebabkan perbaikan yang cukup besar pada prostesis. Kepuasan
prostetik adalah gagasan subyektif . Ahli prostetik mempertimbangkan parameter
biomekanik, tetapi orang dengan amputasi ekstremitas bawah tetap tidak puas
dengan prostesis.

Tujuan utama prostesis adalah memberikan fungsi dengan cara yang nyaman,
tetapi kenyamanan terutama bersifat subyektif dan sulit untuk dibakukan.
Kenyamanan terutama melibatkan tekanan antara soket dan sisa tungkai. Kesesuaian
soket, jenis suspensi prostetik, dan penjajaran prostesis dapat mengubah tekanan
pada sisa tungkai(Pirouzi et al., 2014) Dan kebanyakan soket tersebut terbuat dari
bahan kimia yang mana banyak kekekurangannya dari segi efek samping
pemakaiannya ,dll.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1 .  Bagaimana Pengaruh penggunaan  serat sansevieria dengan 

fiber pada prostetik  ?

2.   Bagaimana pembentukan soket kaki palsu dari serat fiber dan  

serat sansevieria ?

3.  Bagaimana pengaruh modulus elastisitas pada pengujian tarik 

dan pengujian tekuk?
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Metode
Metode yang digunakan dalam pembuatan composite dalam penelitian ini

adalah menggunakan metode pembuatan cetak, yakni cetakan spesimen dan
cetakan menggunakan gips. Kelebihan dari menggunakan metode cetakan ini
dapat dilihat dari hasil cetakan yang rapi dan halus, serta mempercepat proses
pembentukan tersebut. dan kelebihan dari menggunakan metode cetakan gips
yaitu memudahkan membuat cetakan cengan sudut tertentu dan bentuk
apapun.



5

Hasil
Hasil dari pengujian tarik  dan pengujian tekuk yang telah dilakukan untuk komposit yang menggunakan 

serat dari tanaman lidah mertua (sesevieria) dengan matrik polyester 3314 SHCP dan CATALYST MEPOXE 
12150A, dengan perlakuan perendaman cairan aquades 500ml dan NaOH 5%, selama 4jam maka akan 
diperoleh hasil dan datanya yang akan dituangkan dalam bentuk tabel guna mempermudah dalam mengamati 
hasil yang sudah diperoleh. Berikut adalah data hasil uji tarik yang sudah dilakukan

Spesimen
P (N)

σ

(N/mm)

∆l

(mm)
Ɛ

E

(Mpa)

(0%) 5562.331 85,57 12,07 0,2414 11,25

Tabel Hasil Pengujian Tarik

Spesimen
P (N)

σ

(N/mm2)
L (mm) Eb (Mpa)

(0%) 551,133 184,117 15,59 0,578

Tabel Hasil Pengujian Tekuk
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Pembahasan
Prostesis merupakan produk tiruan yang berfungsi sebagai komponen pengganti bagian

tubuh yang mengalami kerusakan atau trauma. Salah satu produk prostesis yang
dikembangkan secara berkelanjutan adalah prostesis atas lutut. Pengembangan prostesis
atas lutut berteknologi menengah terfokus pada material plastik dan komposit dengan serat
sintesis seperti yaitu fiberglass, serat carbon dan serat nyglass. Maka dilakukan penelitian
pembuatan soket prostesis menggunakan serat alam yaitu serat sansevieria yang nanti akan
dicampur dengan serat fiber sebagai penguat komposite, dan nantinya diharapkan dari
penelitian ini diperoleh soket prostesis yang ramah lingkungan ,harga terjangkau dan
nyaman saat digunakan.
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Temuan Penting Penelitian
Maka dapat disimpulkan bahwasanya sifat dari uji tarik dan uji tekuk

sangat berpengaruh pada nilai modulus elastisitas, dimana bila dicampur dengan
serat fiber maka makin tinggi pula modulus elastisitasnya , berbanding terbalik
dengan nilai modulus elastisitasnya dimana penelitian uji tarik nilainya lebih
banyak dari pada nilai modulus elastisitas dari uji tekuk. maka akan bagus bila
diterapkan untuk pembuatan soket prostetik. Yang mana semakin lama digunakan
maka soket prostetik tersebut akan menyesuaikan pertumbuhan kaki, Dan
semakin nyaman untuk digunakan berkatifitas seperti berolahraga dan hal-hal
yang dilakukan orang pada umumnya.
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Manfaat Penelitian
• Dari hasil pengerjaan dapat diperoleh kualitas soket lebih bagus dan 

pemakainnya tidak membuat kulit pengguna iritasi. 

• Dilihat dari hasil pembuatannya dapat diperoleh soket yang ramah lingkungan 
dan harga lebih terjangkau untuk kalangan umum .

• Mengetahui sifat mekanik uji tarik yang paling optimal.
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